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BAB III 

SEJARAH PULAU CINGKUAK DAN PROSPEK MASA DATANG 

DALAM PENGEMBANGAN EKONOMI MASYARAKAT DI NAGARI 

PAINAN 

A. Sejarah Pulau Cingkuak di Nagari Painan 

Pulau Cingkuak terletak di Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir 

Selatan, Sumatera Barat. Sebelum menyeberang dengan perahu ke Pulau 

Cingkuak, wisatawan harus menuju Pantai Carocok. Dari Kota Padang 

menuju Pantai Carocok ditempuh sejauh 77 kilometer lewat jalur darat. 

Kabupaten Pesisir Selatan yang berada didaerah pesisir pantai 

Sumatera bagian barat,memiliki beberapa Pulau yang berpotensi menjadi 

objek wisata yang bisa menarik banyak wisatawan baik dari dalam 

maupun luar Provinsi Sumatera Barat bahkan manca negara. Objek wisata 

tersebut adalah Pulau Cingkuak yang berada dikawasan Painan. Pulau 

Cubadak, Pulau Setan, Pulau Sironjong Besar serta Pulau Sironjong Kecil 

yang berada di kawasan wisata Mandeh, Tarusan. Keberadaan Pulau-pulau 

ini sangat potensial menjadi objek wisata karena memiliki pemandangan 

alam yang indah dan kekayaan alam bawah laut berupa terumbu karang 

dengan beragam jenis ikannya, serta peninggalan situs-situs sejarah pada 

masa penjajahan Belanda.
1
 

Di Teluk Painan terdapat sebuah pulau bernama Batu Kereta, yang 

apabila pasang surut akan menyatu dengan daratan Painan. Pulau tersebut 
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dinamakan Pulau Batu Kereta karena konon di puncaknya terdapat sebuah 

batu yang mirip sepeda ("kereta" dalam bahasa setempat). Berjarak sekitar 

800 meter dari Pulau Batu Kereta terdapat sebuah pulau kecil bernama 

Pulau Cingkuak. Di pulau ini terdapat sisa-sisa sebuah benteng 

peninggalan Belanda. Selain sering digunakan sebagai tempat memancing, 

Pulau ini juga menjadi objek wisata favorit masyarakat lokal maupun 

mancanegara (orang-orang turis).
2
Karena kondisi alam yang indah maka 

salah satu objek wisata bahari yang ada di Pesisir Selatan adalah Pulau 

Cingkuak di Nagari Painan sebagai bagian dari objek wisata yang banyak 

disukai pengunjung baik pengunjung lokal maupun manca negara. 

Pulau Cingkuak selain memiliki keindahan pemandangan alam laut 

berupa pasir pantai yang putih dan adanya beberapa wahana hiburan seperti 

Banana Boat, Donut Boat, Flying Fish dan Jetsky yang menjadi daya tarik 

wisata, di Pulau Cingkuak ini juga masih bisa ditemui sisa struktur benteng 

peninggalan zaman kolonial, sejumlah makam, dan bekas dermaga 

pelabuhan. Pada pintu benteng terdapat papan dengan tulisan Situs 

Benteng Portugis Pulau Cingkuak yang dipasang Balai Pelestarian 

Peninggalan Purbakala (BP3) Batusangkar. Benteng tersebut merupakan 

peninggalan Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC). Selain struktur 

benteng terdapat pula nisan berpagar di dalamnya yang ditulis dengan 

bahasa Perancis. Kemudian ada makam lain yang bertulisan Nurlian.
3
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Nisan dengan tulisan bahasa Perancis dibuat oleh Madame Van 

Kempen istri dari Thomas Van Kempen sebagai Residen Poeloe 

Tjinko (Pulau Cingkuak). Karena peninggalan Belanda Pulau 

Cingkuak sebagai onrustnya Sumatera Barat. Ketika Thomas Van 

Kempen menjadi kepala dagang Pulau Cingkuak terjadi serangan 

mendadak tentara Inggris pada tahun 16 Agustus 1781. Satu skuadron 

kapal Inggris dari Bengkulu berisi 330 pelaut berpengalaman,110 

tentara, dan 25 prajurit sepoy mendatangi Pulau Cingkuak ini. 

Mereka mengibarkan bendera Belanda dan Perancis untuk 

mengecoh penguasa Cingkuak. Benteng yang dijaga belasan orang 

Eropa dan 7 orang tentara asli Belanda tak berkutik. Meriam-meriam 

Inggris pun memporakporandakan benteng itu. Melumpuhkan benteng 

Cingkuak hanya langkah pertama Inggris untuk gerakkan selanjutnya 

menguasai Padang. Inggris berhasil merebut benteng Belanda di kota 

Padang dan menguasai selama 3 tahun. Kemudian Cingkuak 

ditinggalkan Inggris begitu saja dan baru kembali mendudukinya pada 

tahun 1795 hingga 1824. 

Dulu benteng Portugis ini pernah dijadikan benteng pertahanan 

VOC dan juga ditempat ini berdiri kantor perwakilan VOC. Pada masa 

kejayaannya, Pulau Cingkuak menjadi pelabuhan kapal internasional 

yang sangat ramai. Namun seratus tahun kemudian serangan dadakan 

dari pasukan Inggris akhirnya berhasil menghancurkan VOC dan 

benteng pertahanan  di Cingkuak ini. 
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Orang yang pertama di Pulau Cingkuak adalah orang Belanda 

tuan Groenewegen pada tahun 1600-an, berkedudukan di Padang. 

kemudian pindah ke lokasi tambang emas Salido. Untuk keamanan, 

mereka pindah ke Pulau Cingkuak pada tahun 1662, diserahkan pada 

Rajo Unggeh oleh Rajo Tarusan, Sultan Indrapura dan para pembesar 

Bayang. Pada tahun 1667 muncul dua orang utusan Raja Minangkabau 

ke Pulau Cingkuak, mereka adalah Sri Maharajo lelo dan Paduka Raja, 

utusan ini juga datang ke Padang, Kototangah, Salido dan Indrapura. 

Mereka membawa surat dan ditunjukan kepada pemimpin di Pesisir 

dan sepucuk surat lagi diberikan kepada pimpinan VOC di Batavia.  

Bangunan di Pulau Cingkuak pada tahun 1667 sebagian 

dilengkapi dengan dinding batu tebal. Sebuah gudang batu dibangun 

dua tahun kemudian. Pulau cingkuak ini dipimpin kepala dagang 

Pantai Barat Sumatera dibawah kendali komandan Padang.  

Luas Pulau Cingkuak yaitu 4,5 Ha berhadapan dengan Pulau 

Batu Kereta terletak di kawasan pantai carocok Painan. Asal dari nama 

Pulau Cingkuak sendiri terdapat dua versi cerita. Pertama karena 

dahulu Pulau Cingkuak merupakan habitat dari spesies kera hitam 

yang oleh masyarakat sekitar dikenal dengan nama Cingkuak. Kedua, 

pada zaman dahulu ada seorang laksmana dari negeri Cina yang 

bernama laksmana Ceng Ho yang pernah singgah di sebuah Pulau, 

sehingga masyarakat di sekitar Pulau itu memberi nama Pulau tersebut 
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sebagai Pulau Ceng Ho, yang seiring perkembangannya menjadi Pulau 

Cingkuak.
4
 

Di Pulau Cingkuak terdapat sebuah peninggalan bersejarah 

yaitu berupa peninggalan portugis dahulu berupa Benteng. Benteng 

Pulau Cingkuak ini merupakan pertahanan dari bangsa portugis di 

Pantai Barat Sumatera. Peninggalan-peninggalan arkeologi yang 

terdapat di dalam Pulau Cingkuak yaitu sisa-sisa benteng yang tidak 

utuh berupa tembok pagar sebelah Timur, pintu utama di bagian Barat, 

dan dermaga di sebelah Timur. Selain itu juga terdapat nisan makam 

dari bahan batu marmer yang bertuliskan bahasa Portugis dan sebuah 

lubang ( sumuran ).
5
 

Sisa-sisa tembok yang relatif masih utuh berada disebelah 

Timur membujur ke arah Utara Selatan. Tembok sisi Utara berukuran 

panjang 27 meter, tinggi 2,5 meter, tebal 1 meter. Sedangkan pada sisi 

kiri (Selatan ) berukuran panjang 9,9 meter, tinggi 2,5 meter, dan tebal 

1 meter. Pintu utama di sebelah Timur berukuran lebar 3,25 meter.
6
 

Tembok yang lain umumnya sudah banyak yang runtuh. 

Tembok-tembok tersebut sebagian besar tersusun dari batuan andesit. 

Pada bagian sisi Selatan dan Barat tidak ada bekas-bekas tembok. 

Pada sebelah Barat terdapat sebuah pintu gerbang yang relatif 

masih utuh. Pintu ini terbuat dari bata merah. Lubang pintu gerbang ini 

                                                             
4
Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Pesisir Selatan, Data Promosi, Painan: 

2015 
5
Ibid, Data Promosi, Painan : 2015 

6
Ibid, Data Promosi, Painan : 2015 
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melengkung di bagian atas, mempunyai ukuran lebar 1,58 meter, tinggi 

lengkung 2,8 meter, dan tebal 43 cm. Pintu ini dihubungkan dengan 

tembok pagar keliling, tetapi yang dapat terlacak hanya sepanjang 3,8 

meter. 

Nisan maqam berada di sisi sebelah Barat dekat pintu gerbang. 

Nisan makam terbuat dari bahan batu marmer putih, berukuran 

panjang 162 cm, lebar 85 cm, tinggi 45 cm, membujur ke arah Utara. 

Pada bagian atas tengah terdapat lambang Bangsa Portugis. Di bawah 

lambang ini terdapat tulisan huruf latin berbahasa Portugis. 

Pada sebelah Timur keberadaan nisan marmer ini kira-kira 50 

meter terdapat bekas lubang yang sudah terbuka. Berdasarkan sisa-

sisanya, lubang tersebut pada bagian atas di tutup dengan bata merah 

yang di susun secara melengkung ke atas. Lubang tersebut berukuran 

panjang 1,8 meter, lebar 50 cm, dan kedalaman lubang 78 cm.
7
 

Bekas dermaga berada di sebelah Timur Pulau Cingkuak. 

Dermaga ini berupa susunan dari batu andesit. Kondisinya sudah rusak 

parah karena terkikis oleh air laut. Sisa-sisa yang masih dapat dilihat 

berukuran panjang + 20 meter dengan lebar 3 meter. 
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B. Dampak Obyek Wisata Pulau Cingkuak Terhadap Perubahan 

Masyarakat Nagari Painan 

 

1. Dampak Pariwisata di Bidang Ekonomi 

Pariwisata merupakan kegiatan orang-orang yang bepergian dari 

daerah atau tempat asal mereka dan pergi ke daerah lain dengan hasrat 

ingin tahu dan melakukan sesuatu yang ada pada objek wisata tersebut. 

Tujuan berpergian hanya semata untuk mengetahui dan menikmati 

perjalanan yang dilakukan guna untuk menambah pengalaman dan 

pengetahuan. Disamping itu pariwisata dibutuhkan untuk menambah 

semangat kerja serta untuk mencari ketenangan dan kepuasan hidup. 

Tempat wisata yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan memiliki 

keragaman dan bentuk yang berbeda. Bagi masyarakat Painan dan 

sekitarnya arti pariwisata sebagai tempat kegiatan untuk bermain dan 

bersenang-senang, tempat untuk melepaskan kejenuhan dalam 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, 

tetapi masyarakat yang berpendidikan bisa memahami pariwisata dari 

sudut pandang pengetahuan yang lebih dalam sisi masyarakat itu masing-

masing.
8
 

Pulau Cingkuak adalah salah satu bagian wisata bahari dan wisata 

alam yang ada di Nagari Painan Salah satu objek wisata yang banyak 

dikunjungi oleh para wisatawan. Lokasi yang terjangkau dan wahana 

olahraga air menjadi alasan para wisatawan untuk mengunjungi objek 

                                                             
8
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wisata air ini dan juga Pulau Cingkuak merupakan Pulau yang memiliki 

situs peninggalan bersejarah pada masa penjajahan Belanda, yaitu berupa 

sebuah benteng pertahanan yang dikenal sebagai Benteng Portugis. 

Tujuan pariwisata yaitu prospek pariwisata akan tetap 

dikembangkan oleh pemerintah RI. Karena kepariwisataan mempunyai arti 

penting dalam pertumbuhan dan peningkatan perekonomian negara, 

menambah kesempatan kerja, meningkatkan tali persaudaraan, dan 

meningkatkan K3. Tujuan lain dari pariwisata ini juga ada manfaat bagi 

ekonomi, sosial budaya dan manfaat dalam berbangsa dan bernegara.  

- Manfaat ekonomi seperti : kesempatan berusaha, lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah dan mendorong 

pembangunan daerah. 

- Manfaat sosial budaya seperti : pelestarian budaya dan adat istiadat, 

meningkatkan kecerdasan masyarakat, meningkatkan kesehatan dan 

kesegaran, mengurangi konflik sosial. 

- Manfaat dalam berbangsa dan bernegara seperti : saling berkunjung 

dan saling mengenal penduduk, dengan begitu juga menumbuhkan 

rasa memiliki, keinginan untuk memilihara dan mempertahankan 

negara dengan rasa cinta tanah air. 

Pariwisata juga mempunyai dampak positif dan negatif terhadap 

perubahan ekonomi, sosial budaya, dan keagamaan masyarakat nagari 

Painan yaitu : 
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a. Dampak positif dalam bidang ekonomi 

1). Munculnya lapangan kerja baru 

Kondisi ekonomi masyarakat Painan dahulu berbeda 

dengan kondisi ekonomi masyarakat sekarang, perbedaan itu 

diakibatkan oleh pariwisata akibat pengembangan dan 

pengunjung karena sudah dijadikan objek wisata yang sangat 

diandalkan pemerintah daerah. Maka secara perlahan-lahan 

perubahan tersebut merubah cara masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan perekonomian masing-masing.  

Masyarakat Painan sebelum terkenalnya objek wisata 

Pulau Cingkuak mereka kebanyakan bekerja sebagai nelayan, 

petani dan ada juga pengangguran, dan lain sebagainya. 

Namun sejak dikenal Pulau Cingkuak sebagai objek wisata dan 

banyak dikenal orang baik masyarakat lokal maupun 

mancanegara (Turis) objek wisata Pulau Cingkuak 

dimanfaatkan masyarakat Painan untuk mencari lapangan kerja 

seperti para pedagang makan-makanan kecil ditepi pantai 

Pulau Cingkuak, dan kemudian jasa angkutan transportasi 

seperti mengantarkan penumpang dari carocok menuju Pulau 

Cingkuak dengan menggunakan kapal, dan menyediakan 

tempat ganti pakaian bagi pengunjung, dan juga menyediakan 

wahana permainan air, dan lain sebagainya. 
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2). Memperkenalkan makanan khas nagari Painan. 

Masyarakat Painan memperkenalkan kepada pengunjung 

khususnya bagi pengunjung mancanegara makanan khas dari 

Painan adalah palai bada dan rakik maco. Dan juga 

memperkenalkan kuliner-kuliner yang ada di nagari Painan 

terhadap pengunjung objek wisata dan menjual pernak-pernik 

hiasan seperti aksesoris.
9
Dengan ini juga dapat menghasilkan 

bertambahnya perekonomian masyarakat sekitar. 

3). Masyarakat setempat khususnya masyarakat Painan bisa 

membangun sarana dan prasarana untuk pengunjung seperti 

menyediakan tempat istirahat yaitu hotel atau home stay. 

Dengan menyediakan tempat-tempat peristirahatan pengunjung 

maka pendapatan masyarakat pun semakin bertambah. 

4). Meningkatnya kesejahteraan masyarakat. 

Pembangunan objek wisata merupakan salah satu cara 

yang dilakukan untuk menciptakan suatu perubahan di dalam 

kehidupan masyarakat. Tujuan dari adanya perubahan secara 

umum untuk menciptakan suatu kesejahteraan masyarakat. Hal 

ini terlihat pada masyarakat Painan yang mengalami perubahan 

semenjak adanya perkembangan objek wisata Pulau Cingkuak. 

Objek wisata Pulau Cingkuak membawa dampak positif bagi 

masyarakat sekitar. Salah satunya adalah terhadap peningkatan 

                                                             
9
Simis, Wawancara, Tanggal 22 Juni 2018 



 

 

46 

 

pendapatan. Peningkatan pendapatan membawa dampak 

banyak bagi kehidupan masyarakat Painan khususnya
10

. 

b. Dampak negatif dalam bidang ekonomi 

1) Kehidupan ekonomi masyarakat yang semakin lama semakin 

berubah dengan meninggalkan cara perekonomian masyarakat 

terdahulu. Mata pencaharian yang dahulunya masyarakat 

nagari Painan mayoritas nelayan, tetapi sekarang sudah 

berkurang dengan dampak dari pembangunan dan kondisi 

daerah pada saat sekarang banyak yang mencari kegiatan mata 

pencaharian yang lain seperti berdagang,  jasa transportasi, dan 

lain sebagainya.  

2). Penyalah gunaan fungsi wilayah objek wisata Pulau Cingkuak 

yaitu terlihat beberapa masyarakat membuang sampah 

makanan sembarangan,  membiarkan sampah-sampah yang 

bertebaran disekitar daerah Pulau Cingkuak dan tidak ada para 

petugas yang mau membersihkan nya, akibatnya daerah sekitar 

Pulau Cingkuak menjadi kotor karena sampah yang 

berserakan.
11

 

   

Nagari Painan memiliki banyak potensi dan sumber daya alam 

yang belum dikembangkan secara maksimal, termasuk didalamnya di 

sektor pariwisata. Pembangunan bidang pariwisata diharapkan dapat 
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Nedi, Wawancara, 22 Juni 2018 
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memberikan manfaat bagi masyarakat, karena sektor pariwisata 

merupakan salah satu sektor pembangunan dibidang ekonomi. 

 Kegiatan pariwisata merupakan salah satu sektor non migas yang 

diharapkan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 

perekonomian Negara. Pada hakikat pariwisata adalah sebagai rangkaian 

perjalanan seseorang atau kelompok orang (wisatawan, turis) kesatuan 

tempat untuk berlibur, menikmati keindahanalam dan budaya, bisnis, 

mengunjungi kekerabatan dan tujuan lainnya. Masalah kepariwisataan 

harus dilihat sebagai bagian yang erat dengan upaya pembangunan 

ekonomi nasional saat ini pariwista telah memberikan sumbangan yang 

besar terhadap Negara. Jadi apabila terjadi suatu masalah dalam pariwisata 

itu bukanlah menjadi masalah sederhana karena akan menyangkut seluruh 

aspek kehidupan manusia. 

Kita mengetahui bahwa alasan utama bagi pengembangan kegiatan 

kepariwisataan adalah bersifat ekonomi. Hal ini berlandaskan keyakinan 

bahwa usaha-usaha yang berkaitan dengan kepariwisataan memberikan 

lapangan kerja yang luas bagi masyarakat sekitar, khususnya masyarakat 

Painan tentang dampak objek wisata Pulau Cingkuak terhadap ekonomi 

masyarakat. 

Pengembangan pariwisata memiliki alasan negara atau daerah 

untuk mengembangkannya secara umum, dapat disimpulkan bahwa 

pariwisata sebagai sumber penting dalam pendapatan tukar mata uang 

asing, pariwisata juga sebagai membuka lapangan kerja yang banyak 
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dibentuk oleh pengusaha pariwisata, dan pariwisata juga menjadi sektor 

perdagangan produk dan jasa dalam aktifitas baik itu berupa makanan 

maupun berupa transportasi. Jadi untuk itu pariwisata sangat penting bagi 

perkembangan perekonomian masyarakat khususnya masyarakat nagari 

Painan dengan dampak objek wisata Pulau Cingkuak. 

Seorang pedagang atau pengelola warung di Pulau Cingkuak 

tersebut, mengatakan bahwa jumlah wisatawan pada akhir pekan bisa 

mencapai ratusan orang pada musim liburan atau hari raya, dan pada saat 

itulah pendapatan perekonomian masyarakat meningkat dari hari biasanya. 

Pada hari kerja hanya sekitar puluhan orang saja. Pengunjung bukan saja 

dari daerah lokal bahkan orang asing pergi ketempat wisata Pulau 

Cingkuak ini. Kebanyakan pengunjung lebih tertarik mandi dan berenang 

di pantai atau mencoba permainan banana boat, dan pengunjung lebih 

tertarik menikmati pantai ketimbang pergi ke bekas benteng.
12

 

Menurut Adi yang mempunyai kapal untuk menyeberang dari 

pantai Carocok ke Pulau Cingkuak mengatakan bahwa pendapatan 

perekonomiannya meningkat ketika hari libur atau hari raya, karena pada 

saat itu sewa kapal per-orang 20 ribu sedangkan kalau hari biasa hanya 10 

ribu per-orang.
13

 Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan Adi pada hari 

libur atau hari raya dua kali lipat dari hari biasanya. 

Masyarakat Painan mayoritas sebagai nelayan, dan dapat 

memberikan hasil yang cukup memuaskan, apalagi diselingi dengan 
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 Amir, Wawancara, Tanggal 20 Juni 2018 
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pekerjaan sambilan seperti berdagang, jasa transportasi, dan pekerjaan 

yang lain yang terkait dengan aktivitas sehari-hari dan kebutuhan 

wisatawan. Salah satu masyarakat mengatakan bahwa “semenjak Pulau 

Cingkuak dijadikan objek wisata, dan banyak  dikenal orang dan juga 

mulai banyak dikunjungi maka ini kesempatan bagi kami untuk mencari 

nafkah tambahan untuk membantu kebutuhan rumah tangga masing-

masing.
14

 

Jadi perekonomian masyarakat nagari Painan berubah akibat 

pariwisata mengundang para kunjungan yang membuat masyarakat untuk 

mencari kesempatan untuk mencari uang, dengan jalan berdagang ataupun 

dengan pekerjaan jasa transportasi ataupun yang lainnya. Karena 

masyarakatnya mayoritas sebagai nelayan, sekarang sudah beralih dengan 

berbagai macam mata pencaharian penyebab dari kegiatan pariwisata 

tersebut.  

Sektor pariwisata adalah income yang boleh dikatakan termasuk 

sumber dominan sekali dalam PAD ( Pendapatan Asli Daerah ) Pesisir 

Selatan, disebabkan karena objek wisata yang ada dilingkungan ranah 

pesisir yang alamiah, sangat banyak sekali pengunjung untuk 

menikmatinya terutama wisata bahari sudah mulai dikenal dan dinikmati 

dari dalam negeri. Kepala Dinas Pariwsata, Seni dan Budaya Pesisir 

Selatan mengatakan “kita mengharapkan Pemda dan segala unsur yang 

berkompeten didalamnya mampu secara meraton dapat bekerja sama 
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dalam pembenahan sektor ekonomi yang merupakan sumber PAD serta 

pembukaan lapangan kerja dan dapat meningkat taraf hidup khalayak 

ramai”.
15

 

Kondisi alam di Pulau Cingkuak sangat berpotensi menjadi daerah 

tujuan wisata dan menarik investor untuk pengembangan atraksi wisata 

masa depan dan memberikan imbasan hidupnya usaha-usaha baru 

ekonomi masyarakat. Dengan demikian melalui perkembangan sektor 

pariwisata akan membuka lapangan kerja baru dalam mengatasi 

pengangguran dan mengangkat perekonomian masyarakat.
16

 

 

2. Dampak Pariwisata Terhadap Sosial Budaya. 

a. Dampak positif 

1). Membuat pola pikir masyarakat lebih maju 

Pola pikir masyarakat nagari Painan terlihat lebih maju 

karena berdampak positif dengan adanya objek wisata Pulau 

Cingkuak. Masyarakat lebih terbuka dan lebih maju 

pemikirannya semenjak banyaknya wisatawan yang 

berkunjung baik masyarakat lokal maupun mancanegara.
17

 

Karena masyarakat setempat dengan pengunjung saling 

bersosialisasi, saling bertukar pikiran yang membuat wawasan 

semakin luas. 
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 Dinas Pariwisata, Seni dn Budaya 
16

Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya, Brosur Pengenalan Daerah Wisata Kabupaten 

Pesisir Selatan, 2004 
17

 Darmayenti,Wawancara, 22 Juni 2018 
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2). Tumbuhnya rasa saling hormat-menghormati antar masyarakat 

atau antar sesama pengunjung. 

3). Budaya yang ada di nagari Painan memiliki tradisi yang 

sampai sekarang masih dijalankan oleh masyarakat atau 

masih dipertahankan. Tradisi budaya yang ada di nagari 

Painan tersebut yaitu permainan anak nagari.  

Berkembangnya seni seperti: 

a).  Rabab 

Rabab adalah sebagai salah satu media komunikasi 

digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan 

tertentu termasuk hal promosi budaya. Media 

mentransmisikan pesan, mendidik, menghibur, 

mempengaruhi serta mendeskripsikan warisan sosial dan 

budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya.  

Dalam pertunjukan seni rabab terdapat seni bercerita 

yang disebut kaba ( cerita ) yang disampaikan oleh 

pemain rabab. Kaba diciptakan pemain rabab 

berdasarkan cerita kehidupan aktualyang disisipi 

imajinasi penceritanya. 

b). Pencak Silat 

  Pencak silat adalah suatu cara beladiri yang 

menggunakan akal sepenuhnya. Akal yang dimiliki 

manusia lebih sempurna bila dibandingkan dengan 
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makhluk-makhluk  yang lainnya. Gerak dasar pencak silat 

adalah suatu gerak terencana, terarah, terkoordinasi, dan 

terkendali yang mempunyai empat aspek satu kesatuan 

yaitu aspek mental spritual, aspek bela diri, aspek 

olahraga, dan aspek seni budaya.   

c). Talempong 

 Talempong merupakan alat musik tradisional jenis 

pukul khas dari suku Minangkabau. Bentuknya hampir 

sama dengan instumen Bonang yang berada dalam 

perangkat gamelan. Talempong ada yang terbuat dari 

kuningan dan tembaga.  

d). Randai 

  Randai adalah salah satu permainan tradisional 

Minangkabau khususnya nagari Painan yang dimainkan 

secara berkelompok dengan membentuk lingkaran, 

kemudian melangkahkan kaki secara perlahan sambil 

menyampaikan cerita dalam bentuk nyanyian secara 

bergantian-gantian.    

e). Selaju sampan 

cara masyarakat nagari Painan bersilaturrahmi dan 

mengembangkan budaya yaitu diadakannya salah satu 

permainan nagari yaitu selaju sampan. Permainan ini 

diselenggarakan setiap tahunnya di pantai Painan. 
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Permainan selaju sampan dilakukan berdasarkan 

kebudayaan masyarakat Painan. Sampan tradisional 

terbuat dari kayu dan pemainnya ada 12 orang 

mendayung dalam satu sampan. 

 

Semua tradisi budaya  yang sudah dijelaskan diatas 

mendukung daya tarik wisatawan yang ditampilkan diberbagai 

objek wisata yang ada, baik itu wisata alam maupun wisata budaya. 

Tradisi budaya tersebut di mainkan dan diperankan oleh 

masyarakat nagari Painan untuk mengambil daya tarik dari 

pengunjung. Supaya semua pengunjung tertarik melihat apa yang 

di perankan atau dimainkan oleh masyarakat Painan. 

 

b). Diadakannya festival langkisau. 

  Tujuan diadakannya festival langkisau oleh 

pemerintah yaitu melahirkan bibit-bibit pelaku seni, ajang 

kreatifitas dan aktivitas kesenian daerah. Festival 

langkisau menyajikan berbagai atraksi bagi wisatawan. 

Mulai dari kebudayaan setempat, olahraga  tradisional, 

hingga kerajinan masyarakat. 
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  Festival langkisau menggelar berbagai kegiatan 

seperti pawai budaya, lomba selaju sampan, tari kreasi 

lagu pop Minang, cerdas cermat, dan pemilihan uda uni.
18

 

  Kegiatan yang telah diadakan setiap tahunnya 

memang bertujuan untuk mengenalkan pariwisata 

Kabupaten Pesisir Selatan kepada semua masyarakat baik 

itu masyarakat lokal maupun mancanegara. Kegiatan 

festival yang diadakan oleh pemerintah tersebut  membuat 

kunjungan wisatawan meningkat . 

b. Dampak negatif 

Masyarakat Minangkabau khususnya masyarakat Painan 

diidentik dengan sikap sopan santun, terjaga dan terarah pada hal 

yang lebih bermoral dan menjadi pedoman, dan ini sudah tradisi  

dari nenek moyang. Namun semua itu  berubah semenjak 

perkembangan zaman. 

Penduduk khususnya anak remaja/anak muda suka 

mengikuti pola hidup wisatawan. Masuknya prilaku asing yang 

mempengaruhi kaum muda. Akibatnya Kondisi sosial budaya 

masyarakat secara perlahan mulai bergeser ke budaya lain dari 

budaya sendiri diakibatkan dengan kegiatan-kegiatan yang dilihat 

dan ditrenkan oleh budaya asing atau budaya barat dalam segala 

kehidupan kepariwisataan. Masyarakat banyak meniru cara 
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Fauzi, Wawancara, Tanggal 23 Juni 2018 
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berpakaian orang-orang barat apalagi anak remaja yang lebih 

banyak meniru cara berpakaian orang-orang barat, dan juga meniru 

tata cara berbicara orang barat. Dan masyarakat cenderung lebih 

menghargai orang asing.
19

 

Banyaknya wisatawan yang berkunjung ketempat wisata 

sering dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak bertanggung 

jawab untuk melakukan hal-hal yang tidak baik seperti pemerasan, 

perampokan, pencurian, dan lain sebagainya. Dan masyarakat atau 

pengunjung tidak menjaga lingkungkan atau wilayah objek wisata, 

sehingga terjadinya pengrusakan lingkungan. 

Masyarakat yang pulang dari rantau membawa kebiasaan 

rantau dalam sosial dan budaya Minangkabau. Budaya sopan 

santun dan kekerabatan yang dikenal ramah pada setiap masyarakat 

mulai berubah dengan acuh tak acuh terhadap apa yang terjadi 

pada orang terdekat, timbul sikap tidak menghormati terhadap 

sesama. Sikap yang kekotaan dari perantau menyebabkan tidak 

hormatnya kepada orang yang lebih tua dan sebaya.
20

 

Hidup di daerah wisata sangat banyak masuk 

perkembangan dan perubahan model baru. Akibat aktivitas yang 

dilakukan para wisatawan dengan sosial budaya yang bebas. 

Kemudian ditiru oleh masyarakat setempat yang dianggap baik 
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Nurliana, Wawancara, Tanggal 22 Juni 2018 
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Nasbir, Wawancara, Tanggal 22 Juni 2018 
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oleh budayanya. Akan tetapi secara tidak sadar akan merusak 

moral dan budayanya sendiri.  

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi masyarakat 

dalam sosial budaya sudah berubah dari yang dialami terjadi 

peralihan budaya yang kebanyakan tidak sesuai dengan adat dan 

tradisi masyarakat Painan. Semua ini tampak dari cara berpakaian, 

bersikap dan kebiasaan yang dikerjakan dan ditekuni pada 

lingkungan masyarakat nagari Painan baik melalui perkembangan 

zaman maupun pengaruh dari pariwisata. 

3. Dampak Pariwisata Terhadap Agama. 

a. Dampak positif 

Kondisi keagamaan pada saat sebelum adanya kunjungan 

wisata memang lebih baik karena peran serta masyarakat dalam 

memakai nilai agama yang taat dalam kehidupan mulai masuknya 

Islam di Sumatera Barat pada abad 16 hingga sampai ke Pesisir 

Selatan Islam melalui para perantau dan orang yang mencari lahan 

baru untuk mencukupi kehidupannya. 

Islam berkembang pada setiap masyarakat baik itu berupa 

kegiatan pembelajaran mengaji dan beribadah, mesjid dan 

mushalla tetap menjadi sarana untuk menimba ilmu agama dan 

umum, berkembang dengan cepat dikarenakan antara Islam dan 

adat Minangkabau sejalan dan searah untuk mengatur masyarakat 

Minangkabau untuk berbuat baik dan sopan santun. 
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Jadi sama halnya dengan masyarakat nagari Painan yang 

erat memegang agama yang berhubungan dengan adat, seperti 

melakukan kegiatan-kegiatan yang berbaur dengan agama Islam 

yaitu kegiatan pengajian, syukuran, kematian, dan belajar mengajar 

anak TPA/TPSA yang rutin dilaksananakan setiap hari. Keteguhan 

memegang agama dapat dilihat dengan mengetahui pada setiap 

masyarakat dalam melaksanakan sholat. Karena para mamak 

memiliki tanggung jawab yang besar pada setiap anak-anak dan 

kemenakannya. Ketua dan tokoh ulama juga berperan penting 

dalam soal keagamaan di tengah-tengah masyarakat. 

Kehidupan beragama masyarakat nagari Painan lebih baik 

dalam sisi pembangunan sarana dan prasarana rumah ibadah mulai 

dari keamanan, ketertiban dan kebersihan tempat ibadah yaitu 

mesjid ataupun mushalla. 

b. Dampak negatif 

Masyarakat nagari Painan dahulunya sangat erat dan kuat 

dalam menekuni ajaran Islam karena kondisi zaman masih tertutup 

dan budaya asli masih kuat untuk dipengaruhi. Tetapi sekarang 

dapat berubah akibat kondisi zaman dan pengaruh pariwisata yang 

membuat ketekunan atau kerajinan dalam beribadah agak bergeser 

dari yang sebelumnya. Akibat pariwisata pengunjung atau 

wisatawan sangat lengah soal keagamaan. Contohnya saja pada 

saat jam sholat masuk masyarakat atau pengunjung masih asik 
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dengan kegiatan-kegiatannya masing-masing dan masih banyak 

yang menghiraukan soal keagamaan. 

Keadaan agama pada saat pembangunan dan 

pengembangan pariwisata terjadi perubahan mendasar dengan 

melihat potensi wisata dari pengunjung yang kadang-kadang tidak 

memperdulikan agama. Positif dan negatif sangat ditentukan oleh 

agama Islam yang sangat ditekuni atau dipercayai masyarakat 

nagari Painan. Dahulu agama dan adat dipatuhi dan dijalankan 

dengan baik, akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman 

semua itu berubah secara perlahan-lahan dengan sikap angkuh 

akibat dari pengaruh perkembangan pariwisata. 

Mesjid atau mushala yang dahulunya digunakan untuk 

beribadah, bermusyawarah dan untuk pendidikan sekarang 

masyarakat mulai lengah akan itu. Masyarakat mulai malas 

melakukan sholat berjamaah atau kegiatan-kegiatan keagamaan di 

mesjid atau di mushalla karena hanya sibuk melayani pengunjung 

pariwisata atau kegiatan-kegiatan yang lainnya. 

Peran aktif seluruh pihak sangat dibutuhkan untuk 

mempertahankan adat, agama, sosial budaya maupun ekonomi masyarakat 

setempat. Supaya tidak terjadinya perubahan adat, agama, sosial budaya  

maupun ekonomi disuatu daerah khususnya pada daerah objek wisata. 

Karena seiring perkembangan zaman kemungkinan bisa berubah jika 

masyarakat terpengaruh cara pola hidup wisatawan. Untuk itu peran 
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penting  tokoh adat, mamak, pemerintah maupun masyarakat dalam 

perkembangan objek wisata.  

C. Usaha-usaha Pemerintah dalam Mengembangkan Pulau Cingkuak 

sebagai Objek Wisata sejarah 

 

1. Usaha pemerintah dalam mengembangkan pariwisata dalam bidang 

ekonomi. 

 

Banyak negara di dunia sekarang ini yang menganggap 

pariwisata sebagai sebuah aspek penting yang integral dari strategi 

pengembangan negara. Tetapi bagaimanapun juga perlu diingat bahwa 

pariwisata lebih dari sekedar aktivitas ekonomi. Dalam pariwisata 

terjadi interaksi yang begitu besar dalam masyarakat. Maka tantangan 

pada negara-negara berkembang untuk menetapkan dan melaksanakan 

strategi-strategi khusus untuk menghindari terjadinya perkembangan 

yang tidak terarah agar kegiatan pariwisata dapat menjadi salah satu 

sektor yang mendatangkan keuntungan tersendiri. Dan untuk 

mengetahui  pengembangan kegiatan kepariwisataan adalah bersifat 

ekonomi. Hal ini berlandaskan keyakinan bahwa usaha-usaha yang 

berkaitan dengan kepariwisataan dapat memberikan lapangan kerja 

yang luas bagi rakyat setempat dan meningkatkan tali persaudaraan 

antar sesama. 

Menurut Kepala Dinas Pemda dan Olahraga, Kebudayaan, dan 

Pariwisata Kabupaten Pesisir Selatan, Untuk mengembangkan potensi 

wisata kawasan itu, pemerintah akan mengintegrasikan sejumlah Pulau 
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yaitu Pulau Cingkuak, Pulau Penyu, dan pulau lainnya serta 

membangun berbagai fasilitas baru.  

Menurut kepala dinas pariwisata, seni dan budaya Pesisir 

Selatan mengatakan bahwa mengharapkan Pemda dan segala unsur 

yang berkompeten didalamnya mampu bekerja sama dalam 

pembenahan sektor ekonomi yang merupakan sumber Pendapatan Asli 

Daerah ( PAD ) serta pembukaan lapangan kerja dan dapat meningkat 

taraf hidup masyarakat.
21

 

Kondisi alam Pulau Cingkuak sangat berpotensi menjadi 

daerah tujuan wisata yang menarik untuk pengembangan antraksi 

wisata masa depan dan memberikan imbasan bagi kehidupan 

masyarakat dan usaha-usaha ekonomi masyarakat. Dengan demikian 

melalui perkembangan sektor pariwisata akan membuka lapangan 

kerja baru dalam mengatasi pengangguran dan mengangkat 

perekonomian masyarakat.
22

 

Kawasan yang telah ditetapkan sebagai daerah pengembangan 

pariwisata baik oleh pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan dan 

Provinsi Sumatera Barat, maupun pemerintah pusat sangat 

mendambakan pengembangan oleh investor untuk membangun 

berbagai fasilitas yang mendukung kegiatan-kegiatan kepariwisataan 

bahari. Perkembangan objek wisata pulau Cingkuak dimulai pada 

tahun 2000 dan diprioritaskan untuk wisata bahari dengan keindahan 
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Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya, wawancara, Tanggal  25 Juni 2018  
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Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya, Brosur Pengenalan Daerah Wisata Kabupaten 

Pesisir Selatan, 2004  
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alam serta pantai dengan kekayaan laut dan terumbu karang yang 

masih lestari dan semakin berkembangnya objek wisata Pulau 

Cingkuak ini karena mulai dikenal khalayak ramai dengan adanya situs 

peninggalan bersejarah, dan juga sekarang dijadikan pusat 

perekonomian masyarakat.
23

 

Adapun  beberapa perencanaan pemerintah  untuk 

mengembangan objek wisata Pulau Cingkuak sebagai objek wisata 

yang banyak disukai pengunjung yaitu: 

 

a. Pemerintah berencana ingin membuat fasilitas-fasilitas yang 

memadai bagi pengunjung seperti mendirikan warung-warung 

disekitar objek wisata Pulau Cingkuak. 

b. Pemerintah berencana menyediakan atau membangun tempat ganti 

pakaian yang lebih baik bagi pengunjung. 

c. Pemerintah berencana meningkatkan pesona tempat bermain bagi 

pengunjung seperti taman yang indah. 

d. Pemerintah berencana menyediakan penginapan yang memadai di 

Pulau Cingkuak tersebut. 

e. Dan Pemerintah berencana membuat menara di Pulau Cingkuak 

tersebut.
24
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Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya, Peluang Investasi Pariwisata Kawasan Peisisr 

Selatan, 2004, hal. 2 
24

Pegawai Kantor Dinas Pariwisata, Seni Dan Budaya, Wawancara, Tanggal  25 Juni 
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Usaha Pemerintah dalam pengembangan Pulau Cingkuak sebagai 

objek wisata adalah masih berbentuk perencanaan ( Master Pland ) dan 

masih diusahakan dalam mendanai fasilitas kepariwisataan dengan 

anggaran dana yang cukup besar. Menurut salah salah satu pegawai Dinas 

Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten  Pesisir Selatan menyatakan 

bahwa “rencananya daerah Pulau Cingkuak akan didirikan sebuah menara, 

tempat penginapan, dan taman yang indah. Tapi ini masih perencanaan 

Pemerintah.
25

 

 Upaya pembangunan kawasan pariwisata di Kabupaten Pesisir 

Selatan khususnya Pulau Cingkuak nampaknya belum jelas karena 

memerlukan dana yang cukup besar sedangkan dana yang diperlukan 

belum juga tampak untuk membangun fasilitas-fasilitas yang memadai 

bagi pengunjung atau wisatawan, dengan begitu pariwisata Pesisir Selatan 

mempunyai kendala bantuan dana yang minim untuk mengembangkan 

objek wisata Pulau Cingkuak. 

 Pengembangan suatu daerah menjadi daerah tujuan wisata banyak 

tergantung pada daya tarik daerah itu sendiri, daya tarik dapat berupa 

keindahan alam, tempat bersejarah, dan tata cara hidup masyarakat seperti 

yang ada di Pulau Cingkuak tersebut. 

 Menurut Martodi “pengembangan objek wisata Pulau Cingkuak 

dengan sarana dan prasarana disesuaikan dengan perencanaan dari 

pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan, kami hanya menjalankan secara 
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Ardi, Wawancara, Kantor Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya, 03 Juli 2018   
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maksimal agar daerah Pulau Cingkuak ini menjadi daerah tujuan wisata 

yang dapat menghasilkan devisa negara, daerah dan pendapatan 

masyarakat itu sendiri”.
26

 

 Objek wisata Pulau Cingkuak sangat mudah dijangkau dengan 

transportasi darat dan laut walaupun masih sederhana dan terbatas, namun 

wisata ini diutamakan dan diproyeksikan sebagai wisata pembuka yang 

menambah keingintahuan untuk melanjutkan perjalanan wisata 

selanjutnya.  

Menurut wali nagari Painan mangatakan bahwa “ kawasan wisata 

yang berada di nagari Painan ini khususnya Pulau Cingkuak 

dikembangkan secara bertahap bekerjasama dengan masyarakat, dan juga 

dana seadanya dari bantuan pemerintah dan masyarakat itu sendiri. Untuk 

pembangunan daerah objek wisata dimulai dari sarana prasarana, 

keamanan, kebersihan dan menjaga lokasi wisata tersebut. Sarana dan 

prasarana tersebut berupa tempat ganti pakaian, warung makanan dan lain 

sebagainya.
27

 

Pemerintah sangat berperan penting dalam mengembangkan 

tempat objek wisata yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan daerah 

dan kesejahteraan kehidupan masyarakat setempat untuk masa yang akan 

datang. Pengembangan dari pemerintah dan masyarakat setempat perlu 

untuk memberikan penjelasan tentang secara umum dari objek wisata 

Pulau Cingkuak sebagai salah satu tujuan wisata yaitu : 
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a. Pulau Cingkuak memiliki atraksi wisata yang sangat menarik dan 

berbagai aktivitas masyarakat baik itu sosial budaya maupun 

ekonomi masyarakat sekitar. 

b. Tersedianya pantai yang berpasir putih dan laut yang bersih. 

c. Adanya peninggalan-peninggalan bersejarah di Pulau Cingkuak ini. 

d. Lokasi Pulau Cingkuak ini sangat berpotensi untuk kegiatan 

swimming, snorkeling, diving, dan lain sebagainya. 

e. Memiliki potensi ekonomi bagi masyarakat sekitar.
28

 

 

Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa Pulau Cingkuak 

termasuk objek wisata yang dapat diandalkan, karena memiliki potensi 

yang dapat dikembangkan. Maka objek wisata akan mencapai tujuan yang 

sangat diharapkan untuk kehidupan masyarakat yang lebih baik.  

 

2. Usaha pemerintah dalam mengembangkan pariwisata dalam bidang 

sosial budaya. 

Masyarakat Minangkabau sangat dikenal dengan falsafah  

“Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah”, dengan adanya 

falsafah ini masyarakat terasa terjaga dan terarah pada hal-hal yang 

lebih bermoral dan menjadi pedoman bagi masyarakat Minangkabau. 

Tetapi untuk zaman sekarang ini falsafah tersebut kurang di pakai oleh 

masyarakat Minangkabau. Kondisi sosial budaya secara perlahan-
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lahan mulai bergeser ke budaya lain dari budaya sendiri diakibatkan 

dengan kegiatan-kegiatan yang dilihat dari budaya asing dalam segala 

kehidupan kepariwisataan  

Pariwisata Pulau Cingkuak kurang mendapatkan perhatian dari 

segi pengembangan dari pemerintah daerah. Sehingga pengaruh-

pengaruh melalui pendatang dan pariwisata itu sendiri baik dari 

manusianya maupun dari pembangunan industri pariwisata telah 

masuk merasuki budaya masyarakat. Pengaruh itu kurang diketahui 

oleh pemerintah daerah. 

Pengembangan pariwisata untuk zaman sekarang memberikan 

dampak-dampak yang tidak diinginkan pada suatu daerah dapat 

menyangkut sosial budaya masyarakat seperti, penduduk khususnya 

para remaja suka mengikuti pola hidup para wisatawan dengan meniru 

cara berpakaian, cara makan dan cara hidup yang tidak sesuai dengan 

budaya dan kepribadian bangsa sendiri.
29

 

Wisatawan juga banyak yang berkunjung ke suatu daerah 

sering dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab 

untuk melakukan hal-hal yang tidak pantas seperti pemerasan, 

perampokan, pencurian, dan lain sebagainya. 

Pengembangan objek wisata Pulau Cingkuak adalah salah satu 

usaha untuk membatasi dan mengetahui pengaruh yang masuk baik 

dari pariwisata itu maupun dari pengembangan itu sendiri misalnya 
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pengembangan dalam membuat peraturan dalam tata, sikap dan 

pakaian pengunjung di daerah tempat wisata. Pengembangan yang 

mengajak masyarakat untuk merubah cara hidup yang modern. 

 Pemerintah daerah telah memprogramkan agar masyarakat 

lebih waspada akan adanya pengaruh buruk yang muncul yang akan 

merubah cara hidup masyarakat, peningkatan sosial dalam 

kekerabatan, bahasa, norma, nilai-nilai agama, dan lain sebagainya. 

Semua itu ditunjang dengan dukungan dan peran aktif pemerintah 

daerah  dalam usaha mengantisipasi pengaruh-pengaruh yang ada. 

Pemerintah Kabupaten Pesisir selatan harus berusaha 

mengembangkan pembangunan wisata dan mencari permasalahan 

yang nanti kemungkinan akan terjadi tanpa mengurangi nilai-nilai 

budaya masyarakat setempat dan juga alam yang indah itu tidak 

dirusak dengan keunikannya. 

Pengenalan daerah pada setiap masyarakat luar perlu lebih 

diusahakan agar pengunjung wisata yang ada didaerah yang berpotensi 

dikembangkan menjadi daerah tujuan wisata dapat mengetahui budaya 

yang akan datang kedaerah wisata perlu dipelajari lebih mendalam 

agar sikap dan cara hidup pengunjung yang berbeda dengan cara hidup 

masyarakat setempat bisa untuk mengantipasi terjadinya perubahan 

yang merugikan masyarakat. 

Guna atau tujuan pemerintah untuk mengadakan objek wisata 

yang diminati pengunjung yaitu : 
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a. Wisata liburan yaitu suatu perjalanan wisata yang 

diselenggarakan dan diakui oleh anggotanya guna berlibur dan 

bersenang-senang dan menghibur diri. 

b. Wisata pendidikan yaitu suatu perjalanan wisata yang 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran, studi perbandingan 

ataupun pengetahuan mengenai bidang kerja yang 

dikunjunginya. 

c. Wisata pengetahuan yaitu perjalanan wisata yang tujuan 

pokoknya adalah untuk memperoleh pengetahuan atau 

penyelidikan terhadap sesuatu bidang ilmu pengetahuan. 

d. Wisata kunjungan khusus yaitu suatu perjalanan wisata yang 

dilakukan dengan maksud khusus. 

3. Usaha pemerintah dalam mengembangkan pariwisata dalam bidang 

agama. 

Untuk mengantipasi pengaruh pariwisata, maka pemerintah 

Daerah Kabupaten Pesisir Selatan telah merencanakan membuat 

peraturan daerah tentang perbuatan  maksiat, sudah dirancang untuk 

menindak pelaku yang semena-mena melakukan yang berbau maksiat, 

dan ini juga bertujuan untuk mengurangi tindakan maksiat yang 

nantinya akan membuat masa depan generasi muda akan rusak dimasa 

yang akan datang.  Untuk itu dari semua pihak baik itu pemerintah, 

tokoh adat, mamak maupun masyarakat sendiri harus menegakkan 



 

 

68 

 

hukum-hukum Islam disuatu daerah itu sendiri khususnya di nagari 

Painan. 

Semua itu juga butuh dukungan atau dorongan dari orang tua 

atau masyarakat agar generasi muda tidak mengikuti gaya atau tren 

wisatawan yang berlebihan yang akan merusak diri sendiri, masa 

depan dan agama. 

Pemerintah Kabupaten Pesisir selatan harus giat 

mengembangkan pembangunan wisata dan mencari permasalahan 

yang nanti kemungkinan akan terjadi tanpa mengurangi nilai-nilai 

agama masyarakat setempat dan juga alam yang indah tidak dirusak 

dengan keunikannya tersendiri. 

Usaha pemerintah dan masyarakat setempat dalam 

mempertahankan agama harus membuat program keagamaan yaitu 

acara-acara berbasis Islami dan kembali ke surau. Pemerintah juga  

harus berusaha menyediakan tempat ibadah yang cukup baik bagi 

wisatawan yang datang. 

 


